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Abstrak. Tanaman obat dapat berupa tumbuhan herba
atau bagian tertentu dari tanaman, seperti rempah-
rempah yang biasa digunakan sebagai bumbu dapur. Di
era digital saat ini, penyebaran informasi mengenai
pemanfaatan obat herbal menjadi aspek penting dalam
upaya edukasi publik. Pada masa industri 4.0,
masyarakat dapat dengan mudah mengakses berbagai
informasi secara mandiri melalui situs web maupun

platform  pembelajaran  daring. Meski  begitu,
pemanfaatan tanaman herbal yang tumbuh di sekitar
masih  tergolong rendah. Rendahnya  tingkat

pemanfaatan ini disebabkan oleh minimnya pemahaman
masyarakat mengenai tanaman yang berpotensi sebagai
obat herbal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertuyjuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman warga Dusun Ciburuan, Desa Jingkang,
Kabupaten Bandung mengenai tanaman herbal,
khususnya rimpang jahe, kunyit, kencur, dan lengkuas.
Edukasi dilakukan melalui penyuluhan interaktif dan
pembagian brosur. Metode kegiatan meliputi observasi
awal, wawancara, serta penyebaran kuesioner. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan terhadap
pengetahuan peserta mengenai kandungan aktif dan
aktivitas farmakologis tanaman herbal. Sebelum
kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami
komponen bioaktif dalam rimpang herbal dan hanya
mengenal manfaat tradisionalnya. Setelah penyuluhan,
seluruh peserta mampu mengenali kandungan senyawa
dan mekanisme kerja herbal tersebut sebagai
antioksidan, antibakteri, dan antiradang. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi berbasis literasi dan visual
mampu  meningkatkan  kesadaran (83%) serta
kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan obat
herbal sebagai alternatif untuk menjaga kesehatan
keluarga .

Abstract. Medicinal plants can consist of herbs or
specific parts of plants, such as spices commonly used in
cooking. In today’s digital era, the dissemination of
information regarding the use of herbal medicine plays
an important role in public education. During the
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Industry 4.0 era, people can easily access various
information independently through websites and online
learning platforms. However, the utilization of local
herbal plants remains relatively low due to limited
public understanding of their potential as medicinal
herbs. This community service activity aimed to
improve the knowledge and understanding of the
residents of Ciburuan Hamlet, Jingkang Village,
Bandung Regency, regarding herbal plants, particularly
the rhizomes of ginger, turmeric, aromatic ginger
(kencur), and galangal (lengkuas). Education was carried
out through interactive education sessions and brochure
distribution. The methods included preliminary
observation, interviews, and questionnaires. The results
showed a significant increase in participants’ knowledge
about the active compounds and pharmacological
activities of herbal plants. Before the activity, most
participants were unfamiliar with the bioactive
components of herbal rhizomes and only knew their
traditional uses. After the interactive session, all
participants were able to recognize the chemical
constituents and mechanisms of action of these herbs as
antioxidants, antibacterials, and anti-inflammatory
agents. This activity demonstrates that digital and visual
literacy-based education can effectively enhance public
awareness (83%) and confidence in wusing herbal
medicine as an alternative for maintaining family health.

4.0 International License @2025 by Author

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang
kaya akan sumber daya alam serta memiliki
lebih dari 400 etnis dan subetnis yang tersebar
di berbagai wilayah. Masyarakat di berbagai
daerah seperti Jawa, Sunda, Manado,
Kalimantan, dan wilayah lain masih
mempertahankan tradisi pemanfaatan
tanaman sebagai obat tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun.
Berdasarkan data dari Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM), obat tradisional di
Indonesia dikelompokkan ke dalam tiga
kategori dan  umumnya digunakan
masyarakat dengan metode pengolahan yang
sederhana. Secara global, sekitar 20-28%
penduduk dunia masih menggunakan obat
tradisional. Obat tradisional umumnya
dimanfaatkan sebagai upaya pencegahan
penyakit maupun sebagai terapi pendamping
dan alternatif untuk mengatasi berbagai
keluhan kesehatan (Adiyasa & Meiyanti,
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2021).

Tanaman yang sering dimanfaatkan
untuk tujuan pengobatan dikenal sebagai
tanaman obat tradisional atau TOGA
(Tanaman Obat Keluarga). Jenis tanaman ini
mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari, baik yang sengaja dibudidayakan
maupun yang tumbuh liar di sekitar
lingkungan. Tanaman obat tradisional

dipercaya memiliki efektivitas tinggi dalam
membantu penyembuhan berbagai penyakit
dengan risiko efek samping yang relatif
rendah. Hal ini berbeda dengan obat kimia
modern yang kerap menimbulkan efek
samping, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Namun demikian, penggunaan obat
tradisional tetap memerlukan perhatian
terhadap jenis tanaman, dosis, dan cara
penggunaannya agar memberikan hasil yang
optimal (Gh et al., 2023).

Tanaman obat dapat berupa tumbuhan
herba atau bagian tertentu dari tanaman,
seperti rempah-rempah yang biasa digunakan
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sebagai bumbu dapur. Banyak rempah yang
memiliki khasiat dalam meningkatkan daya

tahan tubuh, antara lain jahe, kunyit,
lengkuas, temulawak, kencur, dan kunci
(Hefni et al., 2022).

Penggunaan  obat  herbal  turut
dipengaruhi oleh tingkat edukasi serta
informasi yang beredar di kalangan
masyarakat. Di era digital saat ini,

penyebaran informasi mengenai pemanfaatan
obat herbal menjadi aspek penting dalam
upaya edukasi publik. Pada masa industri 4.0,
masyarakat dapat dengan mudah mengakses
berbagai informasi secara mandiri melalui
situs web maupun platform pembelajaran
daring (Ahyati et al., 2023).

Meski begitu, pemanfaatan tanaman
herbal yang tumbuh di sekitar masih
tergolong rendah. Rendahnya tingkat
pemanfaatan ini disebabkan oleh minimnya
pemahaman masyarakat mengenai tanaman
yang berpotensi sebagai obat herbal dan
kandungan bioaktif tanaman secara ilmiah.
Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur
dan kegiatan edukatif yang membahas
pemanfaatan tanaman lokal sebagai tanaman
obat keluarga yang murah, mudah diperoleh,
dan efektif dalam menjaga kesehatan
keluarga. Lembaga pendidikan seperti
universitas, kampus, yayasan, serta fasilitas
kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas
diharapkan berperan aktif dalam memberikan
penyuluhan dan pelatihan literasi terkait
penggunaan obat herbal.

Berdasarkan latar belakang tersebut.
maka kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk  memberikan  pengetahun  dan
pemahaman yang lebih mendalam terkait
kandungan dan beberapa mekanisme kerja
farmakologis berlandaskan hasil penelitian,
berbasis literasi visual, terutama herbal jahe,
kunyit, lengkuas, dan kencur.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan pada tanggal 20
Agustus 2025, bertempat di Dusun Ciburuan,
Desa Jingkang, Kabupaten Bandung. Sasaran
kegiatan ini adalah warga Dusun Ciburuan,
khususnya ibu-ibu kader PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dari
seluruh RT di wilayah tersebut, yang terdiri
atas 2 Rukun Warga (RW) dan 6 Rukun
Tetangga (RT).
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
proses perizinan resmi kepada pihak
Pemerintah Desa Jingkang hingga Kepala
Dusun Ciburuan. Pada tahap ini, tim
pengabdian memberikan penjelasan singkat
mengenai tujuan kegiatan, manfaat yang
diharapkan, serta rencana pelaksanaan
kegiatan, agar seluruh pemangku kepentingan
memahami urgensi dan kontribusi kegiatan
bagi masyarakat.

Setelah memperoleh izin, dilakukan
tahap persiapan kedua, yaitu pengumpulan
data awal melalui observasi dan wawancara
singkat untuk  memperoleh  informasi
mengenai kondisi sosial dan kesehatan
masyarakat, meliputi jenis pekerjaan, tingkat
pendidikan, tanaman herbal yang biasa
digunakan, permasalahan kesehatan yang
sering muncul, serta kebiasaan warga dalam
menangani masalah  kesehatan  secara
tradisional.

Sebagai bagian dari proses identifikasi
kebutuhan masyarakat, tim pengabdian juga
membagikan kuesioner kepada para peserta,
dengan tujuan menggali pengetahuan, sikap,
dan perilaku warga terkait kesehatan dan
pemanfaatan tanaman herbal. Sebelum
pengisian kuesioner dilakukan, setiap peserta
diberikan lembar informed consent (lembar
persetujuan berpartisipasi secara sukarela)
yang Dberisi penjelasan mengenai tujuan
kuesioner, sifat kerahasiaan data, dan hak
peserta untuk menolak atau menghentikan
partisipasi kapan pun tanpa konsekuensi apa
pun. Pembuatan kuesioner berdasarkan pada
literatur pendukung, seperti hasil penelitian
yang sudah dipublikasikan.

Informasi yang diperoleh dari hasil
kuesioner dan observasi digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan materi penyuluhan,
dengan tujuan memberikan alternatif solusi
terhadap permasalahan kesehatan yang
dihadapi warga. Selain penyusunan materi,
dilakukan pula persiapan pembuatan brosur.

Kegiatan pengabdian kemudian
dilaksanakan dalam dua sesi utama, yaitu:

1. Penyampaian materi

2. Diskusi terkait penggunaan tanaman
herbal dalam penanganan awal suatu
penyakit atau  sebagai  peningkat
Kesehatan.

Selain penyampaian secara lisan, peserta juga
menerima brosur sebagai pendukung dalam
kegiatan sosialisai secara lebih luas yang
dilakukan madiri oleh kader setempat. Materi
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tersebut berisi informasi ilmiah mengenai
kandungan dan khasiat tanaman herbal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan agenda rutin yang
dilaksanakan setiap semester dengan tujuan
untuk mengaplikasikan keilmuan yang telah
diperoleh dalam bentuk penelitian dan
edukasi. Melalui kegiatan ini, diharapkan
terjadi penguatan pemahaman masyarakat
mengenai aktivitas dan pemanfaatan tanaman
obat tradisional.

Pada periode ini, kegiatan dilaksanakan
di Dusun Ciburuan, Desa Jingkang,
Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil
diskusi dengan perangkat dusun, diketahui
bahwa sebagian besar warga bermata
pencaharian sebagai petani yang berfokus
pada budidaya tanaman kunyit, kencur,
lengkuas, dan jahe. Tanaman-tanaman
tersebut selaras dengan bidang keilmuan
Biologi Farmasi yang dikembangkan oleh tim

dosen, sehingga kegiatan ini memiliki
relevansi tinggi dengan kehidupan masyarakat
setempat.

Selain penggalian informasi mengenai
pekerjaan, diperoleh pula data terkait
pengetahuan dan penggunaan tanaman herbal
oleh warga. Informasi mengenai jenis
tanaman herbal yang dikenal dan digunakan
masyarakat ditampilkan pada Gambar 1 dan
2.

JENIS HERBAL YANG DIKETAHUI
MASYARAKAT

B alpm

Jahe Daun Sirih Sereh Temulawak

Gambar 1. Jenis tanaman herbal yang
diketahui Masyarakat

Kunyit
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Gambar 2. Prefalensi penggunaan tanaman
herbal

Secara umum, masyarakat Dusun
Ciburuan telah mengenal berbagai jenis
tanaman herbal di sekitar mereka. Namun,
ketika ditelusuri lebih jauh mengenai
penggunaannya untuk mengatasi gangguan
kesehatan ringan, sebagian besar masyarakat
lebih memilih obat sintetik dibandingkan
herbal yang mudah ditemukan di lingkungan
sekitar.

Hanya sekitar 6% masyarakat yang
rutin menggunakan herbal dalam kehidupan
sehari-hari. Kondisi ini dapat dipengaruhi
oleh persepsi dan tingkat keyakinan terhadap
khasiat tanaman herbal (Athory, 2020), yang
erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan
masyarakat. Pengetahuan sendiri terbentuk
melalui proses pembelajaran yang baik
(Hermawan, 2023).

Tanaman obat merupakan bahan alam
yang dapat digunakan untuk mencegah,
meringankan, hingga memulihkan kondisi
kesehatan. Penggunaan tanaman herbal
mencerminkan upaya individu untuk menjaga
diri dari penyakit (Laili & Tanoto, 2021).
Meskipun efek herbal biasanya membutuhkan
waktu lebih lama dibandingkan obat sintetik,
penggunaannya yang rutin dapat memberikan
hasil optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman dan persepsi yang tepat
mengenai mekanisme kerja dan manfaat
tanaman herbal.

Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 34
peserta dan dilaksanakan dengan metode
ceramah dan diskusi. Metode ini dipilih
karena efektif untuk menyebarluaskan
informasi dalam waktu terbatas (Ramadhana
& Subekti, 2021) serta menjadi dasar bagi
tahap selanjutnya, yaitu pelatihan aplikasi
dan modifikasi penggunaan tanaman herbal.

Untuk meningkatkan pemahaman dan
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daya tarik masyarakat, materi penyuluhan
dikemas secara visual dan interaktif
menggunakan  gambar, animasi, dan
penjelasan yang sederhana serta relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Media visual
terbukti  mampu  menarik  perhatian,
meningkatkan konsentrasi, serta memperkuat
pemahaman terhadap isi materi (Kartika et
al., 2023). Gambar merupakan suatu media
yang memiliki berbagai kelebihan dalam
penyampaian materi, yaitu bersifat konkret
dengan warna, bentuk yang menyerupai asli,
dapat menerangkan dengan lebih mudah
untuk  hal-hal yang sulit, sehingga
tersampakan dengan lebih jelas, ringkas, dan
tepat (Turmuzi et al., 2022).

Materi yang disampaikan Dberisi
informasi terkait kandungan umum, zat aktif
utama dari tanaman herbal, seperti jahe,
kunyit, kencur, dan lengkuas. Informasi
khasiat taman ditunjang dengan hasil
beberapa penelitian, sehingga meningkatkan
pemahanam dan keyakinan akan tanaman
tersebut. Gambar 3 menunjukkan beberapa
powerpoint yang digunakan dalam
penyuluhan.

Dalam pamaparan lisan (Gambar 4)
dijelaskan bahawa Herbal jahe memiliki
kandungan senyawa seperti alkaloid, fenolik,
flavonoid, saponin, dan triterpenoid.
Kandungan alkaloid dapat memberikan
khasiat sebagain agen Pereda nyeri
(analgesik), obat batuk dan meredakan
migren. Kandungan flavonoid dalam jahe
juga memilki khasiat sebagai analgesik,
antioksidan, antiradang dan antibakteri (Sari
& Nasuha, 2021). Rasa pedas dalam jahe
diperankan oleh senyawa seperti gingerol,
shogaol, paradols dan zingeron
(Ghasemzadeh et al., 2015). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Diantari
(2023), rimpang jahe memiliki aktivitas
sebagai antibakteri terhadap bakteri S. aureus,
E.coli (penyebab umum infeksi pada kulit).
Aktivitas antioksidan dari jahe ditunjukkan
dengain nilai IC 50 sebesar 10,35 pg/ml,
dimana dengan konsentrasi sebesar 10,35 ug
dapat menghambat radikal bebas penyebab
berbagai gangguan kesehatan sebesar 50%.
Nilai tersebut masuk dalam kategori
antioksidan sangat kuat (Ni Komang Diantari
& Ketut Widyani Astuti, 2023).
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Gambar 3. Contoh materi yang di sampikan
saat penyuluhan

Rimpang kunyit memiliki kandungan
utama yaitu kurkuminoid, yang terdiri dari
desmetoksikurkumin,bisdesmetoksikurkumin,
dan kurkumin. Kurkumin memberikan peran
pada warna dari kunyit, sekaligus senyawa
yang memberikan aktifitas secara
farmakologi. Dalam kunyit 2-5% merupakan
senyawa kurkumin (Jyotirmayee & Mahalik,
2022). Kunyit secara farmakologi dapat
memberikan aktivitas sebagai antioksidan
alami dengan nilai IC 50 sebesar 70,9 mg/L
(Permatananda et al., 2021), kemapuannya

dalam menangkal radikal bebas dapat
digunakan dalam pencegahan penyakit
kardiovaskular  hingga  kanker.  Selain

aktivitasnya sebagai antioksidan, kunyit dapat
memberikan aktivitas sebagai antibakteri,
pada bakteri FEscherichia coli, Pseudomonas
fluorescens, dan Staphylococcus aureus (Sharma
et al., 2020). Aktivitas antiradang diberikan
oleh kunyit dengan penghambatan pada
mediator inflamasi, proses oksidatif, dan stres
oksidatif. Dimana penghambatan stres
oksidatif merupakan tahapan awal dalam
pencegahan radang (Jyotirmayee & Mabhalik,
2022).

Kencur memiliki berbagai kandungan
metabolit sekunder, seperti terpenoid, fenolik,
flavonoid dan minyak esensial. Minyak
esensial dalam kencur yang berpotensi
memberikan efek farmakologi, salah satunya
Adalah  etil p-metoksisinamat.  Selain
memberikan efek, aroma dan rasa sari kencur
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diperankan oleh zat tersebut. Kandungan lain
dari kencur dengan aktifitas farmakologi yaitu
kaemferol dan luteolin (Wang et al., 2021).
Etil  p-metoksisinamat dan  kaemferol
memberikan aktifitas sebagai antiradang
dengan mekanisme penghambatan mediator
inflamasi dalam tubuh (Cahyawati, 2020;
Wang et al., 2021). Aktivitas antioksidan dari
kencur tergolong sangat kuat, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ali (2018)
dilaporkan bahwa nilai IC 50 sebesar 16,58
pg/ml (Ali et al.,, 2018). Aktifitas etil p-
metoksisinamat ~ dalam  bentuk  trans
memberikan aktifitas antibakteri, terhadap
Pseudomonas  aeruginosa,  Escherichia  coli,
Staphyloccocus  aureus, Aspergillus niger dan
Monilia albican (Begum et al., 2023).

Lengkuas memiliki banyak senyawa
kimia yang berpotensi dalam pengobatan.
Beberapa senyawa yang utama adalah sineol,
fernesen, dan bisabolene. Diantara ketiga
senyawa tersebut, sineol memiliki jumlah
yang paling tinggi. Sineol dilaporkan
memiliki aktivitas antibakteri (Staphylococcus
aureys) dan jamur, dengan merusak membran
sel bakteri. Selain ketiga senyawa tersebut,
lengkuas memiliki kandungan galangin,
eugenol. dan kaemferol yang berperan sebagai
antioksidan. suatu penelitian menyebutkan
bahwa eugenol dalam lengkuas memiliki nilai
IC 50 0,12 umol/L, termasuk kategori sangat
kuat (Priyono et al., 2024).

Untuk memperkuat pemahaman dan
menjaga keberlanjutan informasi, masyarakat
juga diberikan brosur pendamping dalam
bentuk cetak maupun digital. Brosur kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 4’./Kegiata enyuluhan

Hasil evaluasi melalui kuesioner yang
dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan
menunjukkan peningkatan signifikan
terhadap pengetahuan peserta mengenai
kandungan dan aktivitas rimpang herbal
(Gambar 6). Hal ini terlihat dari hasil
kuesioner yang diberikan kepada peserta di
dua waktu, yaitu sehari sebelum kegiatan
penyuluhan dan setelah kegiatan penyuluhan
(daftar pertanyaan diberikan
ditampilkan pada Tabel 1).

yang

Alam telah menyediakan beragam
tanaman berkhasiat yang sejak lama
dimanfaatkan . oleh . masyarakat
Indonesia sebagai obat tradisional.
Di antara tanaman herbal yang
paling _dikenal adalah  kunyit
(Curcuma longa), Jahe  (Zingiber
officinale), dan kencur (Kaempferia
galanga). Ketiganya bukan hanya
bumbu  dapur, tetapi - juga
menyimpan kekayaan senyawa aktif
yang telah terbukti memiliki manfaat
bagi kesehatan tubuh

@ stfilig
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“fenoli, flavonoid dan minyak esensial. Sebesar 16,58 ug/mi (Al et al,
Minyak esensial galam kencur yang 2018 Aktifitas etil P-
§ ‘ofek dalam bentuk trans
farmakologl, salah satunya dalah etil Memberikan aktifitas  antibakteri,
p-memk:&m{at.‘%ehmy Smberikan terhadap Pseudomonas aeruginosa,
‘ofék. aroma’ dan ‘raca 4€af) ‘kencur Escherichia coll, Staphyloccocus
diperankan oleh zat tersebut

aureus, Aspergillus niger dan Monilia
albican {Begum et al., 2023).
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memberikan aktifitas secara
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(Jyotirmayee & Mahalik, 2022)
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Gambar 5. Brosur kegiatan penyuluhan
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Pengetahuan Mayarakat Terkait Khasiat Tanaman
Obat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Gambar 6. Hasil kuesioner sebelum dan
setelah penyuluhan

Tabel 1. Kuesioner Penyuluhan

No Pertanyaan

1 Ceklis penggunaan kencur yang
anda ketahui:

Menangani batuk/flu

Pegal linu

Antiradang

Antioksidan

Ceklis penggunaan kunyit yang

anda ketahui:

Gangguan lambung

Antibakteri

Antiradang

Antioksidan

Ceklis penggunaan jahe yang anda

ketahui:

Pegal linu

Antioksidan

Antibakteri

Apakah kandungan dalam kencur

yang berperan sebagai antioksidan?

Bahan aktif yang memberikan rasa

pedas pada jahe adalah?

Menurut anda, bahan utama yang

terdapat pada kunyit Adalah?

Sebelum penyuluhan, seluruh peserta
tidak mengetahui (0%) senyawa aktif dalam
rimpang kunyit, jahe, dan kencur. Setelah
kegiatan penyuluhan pengetahun peserta
meningkat secara signifikan, seluruh peseta
menjawab benar (100%) terkait kandungan
senyawa aktif dalam ketiga rimpang tersebut.
Terkait pengetahuan aktivitas farmakologi
dari rimpang tersebut turut mengalami
peningkatan. Awal kegiatan pengetahuan
peserta akan aktivitas farmakologi hanya
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sebatas pengetahuan empiris dan informasi
dari iklan pada media elektronik ataupun
digital, seperti pegal linu dan masuk angin,
seiring dengan berjalannya kegiatan, terjadi
penambahan pengetahuan aktivitas
farmakologi yaitu sebagai antibakteri,
antiradang dan antioksidan, yang didukung
dengan bukti secara ilmiah.

Secara garis besar rata-rata
peningkatan pengetahuan peserta setelah
pemberian edukasi mencapai 83,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi interaktif
disertai dengan gambar dan dilengkapi
dengan brosur efektif untuk meningkatkan
pemahaman masyarkat. Pada manusia setiap
panca indra memiliki kemapuan penyerapan
informasi yang berbeda, penglihatan memiliki
kemampuan yang terbesar yaitu 82%,
dilanjutkan oleh pendengaran 11%, indra
peraba 3,5%, indra perasa 2,5%, dan indra
penciuman 1% (Khotimah et al., 2019).
Karena hal itu, pemilihan edukasi dengan
menggunakan media visual, dapat
memberikan hasil yang lebih baik. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Tarmuzi, dimana penambahan media visual
dapat meningkatkan ketertarikan dan minat
belajar pada anak-anak dan lansia (Kartika et
al., 2023; Turmuzi et al., 2022).Kegiatan
pengabdian dengan pola seperti ini ternyata
juga memberikan hasil yang serupa pada
daerah lain, pengetahuan masyarakat
bertambah  seiring dengan banyaknya
kegiatan pengabdian yang dilakukan, seperti
di daerah Bolawen, Kecamatan Banyakan
Kediri dan Desa Junjangan Kecamatan
Batang Tuaka Provinsi Riau (M. Ilyas et al.,
2024; Nugroho et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan mengenai
tanaman herbal di Dusun Ciburuan berhasil
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat (sebesar 83%) tentang kandungan

serta manfaat farmakologis jahe, kunyit,
kencur, dan lengkuas. Peserta mulai
mengenali peran senyawa aktif seperti

gingerol, kurkumin, etil p-metoksisinamat,
dan eugenol yang memiliki aktivitas
antioksidan, antibakteri, serta antiradang.
Edukasi yang dikemas secara interaktif dan
didukung media visual efektif dalam
menumbuhkan minat dan Kkepercayaan
masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman
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herbal. Untuk keberlanjutan, disarankan
adanya pelatihan lanjutan mengenai cara
pengolahan dan formulasi sederhana tanaman
herbal, serta penguatan literasi digital agar
kader masyarakat dapat menjadi agen edukasi
bagi warga di sekitarnya.
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